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ABSTRAK
Nama : Hasan Belen
Nim : 170202006

Judul : Mitos Dalam Kepercayaan Masyarakat Wasawadi (Tinjauan Sosiologi Agama) Di

Dusun Waswadi Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan ~ dan menganalisis bagaimana bentuk
kepercayaan roh dalam mitos masyarakat waswadi di dusun waswadi serta pandagan masyarakat

tentang mitos dalam kepercayaan roh.

Metode penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang berupa
untuk mengungkapkan suatu fakta, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya dengan
permasalahan penelitian. Data penelitian diperoleh melalu observasi, wawancara dan
dokumentasi yang selanjutnya dianalisis dengan dipilah-pilah, mencari dan menemukan pola
hingga tercapai keputusan apa yang diceritakan kepada orang lain. Dan bentuk bentuk
kepercayaannya adalalah roh orang yang sudah meningeal, rumah adat nasi kelapa, ayam goring

dan siri pinang kapur atau disebut dalam basa bauru dalu, fua, sihi.

Kata kunci: mitos kepercayaan terhadap roh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat dusun waswadi tentu mempunyai kepercaya tersendiri. Salah
satu kepercayaan mitos yang ada di masyarakat waswadi, Sedangkan
masyarakat waswadi mayoritas agama islam, akan tepi masyarakat dusun
waswadi mempercaya kepercayaan mitos, yang dimana kepercayaan terhadap
roh orang tatua jaman dahulu, kepercayaan ini sudah menjadi turun temurun dari
generasi kegenerasi, walaupun jaman sekarng sudah berkembang, tetapi
masyarakat waswadi masi mempercaya kepercayan tersebut.

Mereka mempercaya bahwa kepercayaan terhadap roh orang tatua jaman
dahulu dianggap sebagai salah satu kekuatan gaib yang bisa memberikan
kebagian bagi mereka, dan menjamin keselamatan bagi mereka, masyarakat
mempercayai bahwa adanya kekuatan dari roh orang tatua tersebut. Bahkan
mereka menyembah, dan meminta pertolongan dari roh tersebut, dengan cara
memberikan sajian-sajian kepada roh tersebut, dengan memberikan makan dan
minuman sebagai bentuk kepercaya masyarakat waswadi, mereka menyembah
degan cara membawahkan makana kerumah adat. Sebagaimana dapat Kita
pahami melalui bentuk-bentuk proses sebagai sarana memberikan sesajian
kepada roh orang tua yang dianggap memiliki kekuatan gaib. Prosesnya adalah
semua makanan dikumpulkan disalah satu rumah kemudian dimasak oleh ibu
Epi Tasijawa (istri kepela adat) setelah dimasak kemudian di sajikan dipiring

setelah disajikan dipiring, ditaru di Loyang kemudian di antar kan ke rumah



adat, kemudian dikumpulkan kepala adat dan tokoh masyarakat untuk dimulai
ritual.bagi mereka, maka disitulah mereka di ikat dengan keyakinan bahwa apa
yang menjadi kepercayaan adalah sesuatu yang sakral. Kepercayaan roh orang
tatua ini ketika masyarakat waswadi tidak melakukan ritualnya maka roh orang
tatua tentu marah dan memberikan musibah dalam kampung masayarakat
waswadi, musibah yang terjadi seperti, sakit dan bahkan ada yang meningal atau
mati. Karena mereka meyakini bahwa kepercayan roh orang tatua ini yang
menjadi kekuatan yang sangat sakral bagi mereka yang mempunyai
kekuatan.Dan ketika masyarakat waswadi melakukan kepercayaan tersebut
maka tentu masyarakat waswadi tentu mendapatkan kebagian dan keselamatan
bagi masyarakat waswadi, ketika masyarakat waswadi melekukan kepercayaan
mitos kepercayaan roh orang tatua yang sudah meningeal,melekukan ritualnya,
maka roh orang tatua yang sudah menigal itu tidak marah lagi dan tentu
memberikan keselamatan bagi mereka dan kebahagiaan bagi masyarakat, maka
roh orang tatua tidak lagi menggangu masyarakat, dan juga tidak lagi
mmemberikan musibah dalam kampung, dan dan roh orang tatua yang sudah
menningal itu tidak lagi memberikan sakit kepada masyarakat dan bahkan
kematian lagi karena masyarakat sudah melakukan ritualnya. Dalam Manusia
pada dasarnya selalu ingin memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan jasmani,
seperti pangan, sandang dan papan dan juga mereka harus memenuhi kebutuhan
rohani mereka yang bersifat menyeluruh. Untuk memenuhi kebutuhannya ini
seseorang akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkannya dengan

menggunakan berbagai cara dengan kemampuan akal mereka, namun usaha



setiap orang belum tentu akan berhasil sepenuhnyas sesuai keinginan mereka,
dan bahkan dengan usahanya tersebut seseorang akan mengalami kegagalan.
Karena hal tersebut kadang seseorang menggunakan cara-cara yang bersifat
mistis atau gaib. Dalam pengamatan awal saya bahwa kepercayaan mitos yang
adanya kekuatan gaib, luar biasa atau supnatural yang berpengaruh terhadap
kehidupan individu atau masyarakat, bahkan terhadap gejala alam.

Salah satu mitos yang beredar dimasyarakat Dusun Waswadi Kecamatan
Lolong Guba Kabupaten Buru tentang mitos menyembah kepada roh-roh orang
tatua di anggap sebagai salah satu kekuatan gaib yang bias mendatangkan
kebahagian dan keselamatan bagi bagi mereka. Masyarakat di dusun wasawadi
mempecaya akan adanya daya atau kekuatan yang dimiliki ‘roh atau jiwa yang
telah meninggal bias memberikan keselamatan bagi mereka. Mereka percaya
bahwa roh tersebut terkadang dapat saja mendatangkan bencana yang merugikan
serta mengancam jiwa manusia. Kepercayaan yang di anut ini adalah
kepecayaan yang tidak masuk akal. Masyarakat memiliki pandangan bahwa
setiap jiwa yang bernyawa ataupun tidak bernyawa memiliki roh atau spirit dan
roh-roh yang mendiami benda tersebut ada yang bersifat baik dan ada pula yang
bersifat jahat, karenanya harus dicari keridhoannya agar roh tersebut tidak marah
dan membahayakan kehidupan manusia.misalnya memberikan sajian dan
menyembah kepadanya.

Secara umum kehiduan masyarakat diikat oleh sistem adat istiadat yang

telah mereka warisi secara turun temuru. Adat istiaadat itu mengataur pola hidup

! Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi Manusia
(Jakarata : PT Raja Grafindo Persada, 2006), Hal. 1



dan perilalaku keseharian masyarakat. Dalam adat istiadat itulah yang ditemukan
sistem keyakinan dan ritus mereka. Itulah mengapa adat istiadat mereka dapat
dipagndang sebagais sistem religi. Sistem keyakinan merupakan pikiran dan
gagasan keyakinan tentang kekuatan supnatrual di luar alam, roh leluhur,
tempat-tempat keramat, nilai moral, dan ajaran kesusilaan yang mengatur pola
tingkat laku masyarakat. Sementara sistem ritus merupakan pengejawahatal atau
pemuja kebaktian komunikasi terhadap supnatural diluar diri mereka seperti,
roh-roh para leluhur. Masyarakat primitive menggangap bahwa totem atu
kepercayaan sebagai sesuatu yang sakral, oleh karena itu itu ia memiliki tingkat
kesakralan yang tinggi tentu saja totem akan mempengaruh dalam kehidupan
baik secara individu maupun kelompok.

Kepercayaan itu menimbulkan prilaku tertentu, seperti berdoa, memujan
dan lain sebagainya, serta menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa takut,
rasa optimis,pasrah dan lainnya dari individu dan masyarakat yang mempercayai
karenanya, keinginan, petunjuk dan ketentuan kekuatan gaib harus dipatuhi kalu
mnusia dan masyarakat ingin kehidupan ini berjalan dengan baik dan selamat.
Kepercayaan beragama banyak yang bertolak dari kekuatan gaib tampak aneh,
tidak alamiah dan tidak rasionl dlam pandagan individu dan masyarakat yang
terlalu dipegaruhi oleh pandangan bahwa sesuatu yang diyakini ada kalau
konkrit, rasional, alamiah terbukti secara empiris dan alamiah. kKehidupan
manusia tidak terlepas dari ketahuhidan dan kepercayaan senantiasa ada dalam

dirinya, yakni percaya kepada Tuhan,



Sebagaimana firman Allah dalam Al-qur’an surah an-nisa ayat 48

sebagaimana
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Terjemahannya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa
(dosa) yang selain syirik itu bagi yang Dia kehendaki.
Barang siapa mempersekutukan Allah maka sungguh, dia

telah berbuat dosa besar.?
Kemusyrikan akan membawa petaka baik didunia maupun diakhirat.
Meski pada awalnya menjanjikan keindahan atau berupa kekayaan dunia namun,
dalam kenyataan sekarang ini pengalaman agama dalam masyarakat masi
diwarnai oleh kekuatan selain Allah. Maka dari itu berbagai kepercayaan dan
peribadatan agama sudah menjadi ciri universal manusia. Sebagai prinsip dan
pegangan hidup, kepercayaan religius diyakini sebagai kebenaran mutlak.
Penganut agama apalagi fanatik biasa mempercayai agama sebagai ajaran mutlak
benar karena berasal dari Tuhan yang Maha Esa. Penganut awam tidak bisa
membedakan antara ajaran yang mutlak dan yang relatif dalam agama yang
mereka anut. Padahal ajaran agama adalah ajaran yang diungkapkan oleh wahyu
yang jelas dan tegas, yang tidak mengandung penafsiran, yaitu yang menyangkut

ajaran-ajaran pokok dalam agama. Kepercayaan kepada kesakralan sesuatu

? Departemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: PT Bumi
Restu), Hal. 1118.



menuntut ia diperlakukan secara khusus. Ada tata cara atau perlakuan terrhadap
sesuatu yang disakralkan yang disebut ritus. Dalam antropologi, upacara ritual
dikenal dengan istilah ritus. Ritus dilakukan ada yang untuk mendapatkan berkah
atau rezeki yang banyak dari suatu pekerjaan.® Sampai saat ini masih banyak
orang yang memiliki kepercayaan-kepercayaan tertentu terhadap benda-benda
mati. Benda-benda tersebut memiliki dianggap oleh sekelompok masyarakat
kekuatan supnatural tersendiri
Dari uraian-uraian tersebut diatas maka penulis merasa tertarik untuk

mengadakan penelitian. Adapu judul yang diangkat dalamm penelitian ini adalah
sebagai berikut: PERAN MITOS DALAM KEPERCAYAAN MASYARAKAT
WASWADI (TINJAUAN SOSIOLOGI AGAMA) DI DUSUN WASWADI
KECAMATAN LOLONG GUBA.
A. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

peneliti dapat merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagimana bentuk kepercayaan roh dalam mitos masyarakat waswadi.?

2. Bagimana dampak mitos dalam penyembahan roh-roh pada masyarakat

waswadi ?

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin diperoleh peneliti

pada penelitian ini adalah:

* Bustanuddin Agus, Agama Dan Fenomena Sosial, Buku Ajaran Sosiologi Agama,
(Jakarta: Pustaka Setia), Hal. 50.



1. Untuk mengetahui proses penyembahan terhadap roh-roh orang yang
telah meninggal
2. Untuk mengetahui dampak penyembahan terhadap roh-roh orang yang
telah meninggal
C. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat diperoleh manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Toritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dan ilmu sosilogi Agama, khususnya pada kajian yang berkaitan
kepercayaan masyarakat terhadap mitos menyembah roh-roh orang yang telah
meninggal di Dusun Waswadi Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru.
2.ManfaatPraktis
Penelitian ini juga diharapkan bisa bermanfaat sebagai suatu pengetahuan baru
bagi kalangan masyarakat dan bahan masukan untuk menamba wawasan
mengenai dampak dampak penyembahan terhadap roh-roh orang yang telah
meninggal di Dusun Waswadi Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru.
C. Definisi Oprasional
1. Kepercayaan adalah sesuatu sikap yang ditunjukan oleh manusia saat ia
merasa cukup tahu dan menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai
kebenaran. Karena keyakinan merupakan suatu sikap, maka keyakinan
seorang tidak selalu benar atau keyakinan semata buaknlah jaminan

kebenaran.



2. Masyarakat adalah sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem
tertentu, tradisi tertentu dan hukum tertentu yang sama serta mengarah pada
kehidupan kolektif. Sistem dalam masyarakat saling berhubungan antara
satu manusia dengan manusia yang lainnya yang membentuk satu kesatuan.

Mitos adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa Yunani muthos yang
secara harfiah bermakna sebagai cerita atau sesuatu yang dikatakan orang dan
dalam arti yang luas bisa bermakna sebagai suatu pernyataan, atau dengan kata
lain mitos merupakan kumpulan cerita tradisional yang biasanya diwariskan
secara turun temurun dari generasi kegenerasi disuatu tempat.

3. Roh-roh adalah unsur non materi yang ada dalam jasad yang diciptakan
Tuhan sebagai penyebab adanya kehidupan. Roh adalah pengendali jiwa
dan raga, jiwa merasa seolah-olah pikiran itu asli dari diri sendiri,
sebenarnya roh itulah yang bersandiwara sebagai pikiran manusia.

4. Tinjauan Antropologi adalah studi tentang masyarakat dan budaya manusia
serta perkembangannnya atau dapat diartikan sebagai studi pemahaman
tentang manusia dengan mempelajari aneka warna bentuk fisik masyarakat
dan kebudayaannya.

D. Sistematika Penulisan

Dalam sistem penulisan Skripsi ini terdiri dari

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Manfaat

Penelitian, Tujuan Penelitian, Definisi Operasional dan Sistematika Penulisan.



BAB Il Landasan Teori yang terdiri dari Kepercayaan Mitos Dalam Pandangan
Agama, Pengertian Mitos, Hubungan Agama dan Kebudayaan, Pola Prilaku
Sosial Dalam Masyarakat dan Penelitian Terdahulu

BAB |11 Metodologi Penelitian yang terdiri dari Pendekatan Dan Jenis Penelitian,
Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,

Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan Data.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah proses penyelidikan yang ilmiah melalui
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data berdasarkan pendekatan
metode dan teknik tertentu untuk menjawab suatu permasalahan.’ Sedangkan
penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis
informasi guna meningkatkan pemahaman pada suatu topik.” Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu proses pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan dan penyimpulan data yang berupa informasi tentang
suatu permasalahan untuk mencari solusi dari permasalahan.
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan adalah untuk mencari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada objek penelitian
berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru dengan masalah
yang berkenaan®. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitaf adalah pendekatan

yang bertujuan untuk mendeskripsikan tentang suatu gejala, pristiwa, serta kejadian

! Zainal Arifin, Penelitian Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal.2.

> Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi
Aksara,2013), hal. 79.

* Suratno Arsyad Sukmadinata, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta:
UPPAMPYKPN, 1995), hal. 55.
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yang sedang terjadi sekarang. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif yang berlandaskan pada Tinjauan Antropologi.
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan instrument
aktif dalam upaya pengumpulan data-data dilapangan. Sedangkan instrument
pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat bantu berupa
dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil
penelitian dan berfungsi juga sebagai instrument pendukung. Oleh karna itu,
kehadiran peneliti secara tidak langsung dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan
untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung
dan aktif dengan informan dan sumber data lainnya disini muktlak diperlukan. Oleh
sebab itu dalam penelitian kualitatif ini, kehadiran peneliti dilapangan sangat
diperlukan karena menjadi pendukung peneliti sebagai tugas instrument itu sendiri.
Peneliti sebagai instrumen penelitian dimaksudkan sebagai pewawancara dan
pengamat”.
C. Lokasi Dan Waktu Peneletian
1. Lokasi penelitia ini merupakan lapangan atau tempat objek penelitian yang
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Dusun Waswadi

Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
hal. 3.
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2. Waktu peneltian ini di lakukan pada 09 september 2021 sampai 09 oktober
2021.

D. Sumber Data

1. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data-data diperoleh.

Menurut Lefland, sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan, selebihnya sumber data tertulis merupakan data tambahan sebagai

pelengkap atau penunjang data utama.® Sumber data diperoleh dari: Library research,

adalah data yang diperoleh dari literature-literatur yang baik dan akurat seperti buku,

jurnal, tesis, internet, dan refrensi lainnya yang sesuai dengan masalah penelitian.

2. Field research, adalah data yang diperoleh dari lapangan selain Library research.

Peneliti mencari data dengan tujuan langsung ke objek yang diteliti

Data yang baik adalah data yang diambil dari sumber yang tepat dan akurat. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yakni sebagai berikut:

3. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian

dengan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari.

4. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung

diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data

dokumentasi atau laporan yang tersedia.’

> Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), hal. 102.

® Noeng Mujahir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hal.
112.

” Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 15.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data
yang tepat memungkinkan mendapat data yang objektif.

1. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku, peristiwa-peristiwa serta
kebiasaan individu maupun kelompok secara langsung. Yaitu observasi partisipan
dalam observasi ini peneliti terlibat langsung dalam proses yang sedang diamati atau
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam pengamatan ini peneliti terlibat
langsung dilapangan untuk mengamati ®
2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data, dimana
pelaksanaan dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan subjek penelitian.
Wawancara juga merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topik tertentu.
Sehingga wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan

yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Atau juga definisi lain dari wawancara

® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 227.
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merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk
menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.’
Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara kepada:
1. Kepala Dusun di Waswadi Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru.
2. Kepala Adat di Dusun Waswadi Kecamatan Lolong Kubah Kabupaten Buru.
3. Tokoh masyarakat di Dusun Waswadi kecamatan Lolong kuba kabupaten buru
4. Kepala Pemuda di Dusun Waswadi Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru
5. Tokoh Agama di Dusun Waswadi Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu salah satu metode yang dilakukan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, majalah dan
lain sebagainya. Dengan demikian metode dokumentasi adalah bentuk sumber data
tentang informasi yang berhubungan dengan dokumentasi resmi maupun tidak resmi.
Dalam metode dokumentasi ini peneliti menggunakannya untuk menghimpun data
yang berupa catatan-catatan, sejarah-sejarah serta dokumen lainnya yang
berhubungan dengan penelitian dan dibutuhkan oleh peneliti. Atau dengan kata lain
metode dokumentasi adalah adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau subjek orang lain. Dokumentasi juga merupakan salah satu cara yang dapat

dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek

° Haris Hardiansyah, metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2006),
hal. 118.
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melalui suatu media tertulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
Metode dokumentasi ini dilakukan agar untuk mendapatkan data-data yang belum
didapatkan melalui pengamatan dan wawancara.'?
F. Analisis Data

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai dengan
menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan mengadakan reduksi data, yaitu data-data yang
diperoleh dari lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun
lebih sistematis sehaingga mudah dikendalikan.™
Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip oleh Lexi J. Moleong mengatakan
bahwa dalam analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data serta memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola.*®

Adapun langkah-langkah penulis dalam menganalisis data dengan cara
sebagai berikut:
1. Reduksi data
Adalah data yang diperoleh dalam lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu

dicacat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

1% Haris Hardiansyah, metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2006),
hal. 143.

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 338.

'2 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), cet
21, hal. 248.
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yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Dengan penyajian data maka akan
mempermudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
berdasarkan apa yang dipahami tersebut.

3. Verifikasi

Yaitu penarikan kesimpulan selama proses pengumpulan data yang dilakukan selama
proses penelitian. Langkah ketiga dalam analisis data yang penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masi sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan data-data yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung
oleh Dbukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
pengumpulan data maka, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.*®

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 345.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Adapun pengecekan data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti yaitu uji
kredibilitas data. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan pada kriteria tertentu sebagai berikut:

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti  kembali kelapangan melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun baru.
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber
akan semakin akrab, saling terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi. Peneliti menggunakan teknik perpanjangan pengamatan ini
karena peneliti ingin medeteksi apakah data yang sudah diperoleh sudah benar-benar
valid.

b. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data dan waktu. Menurut Moleong triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu
untuk keperluan pengecekan keabsahan data atau sebagai pembanding keabsahan
data.

c. Pemeriksaan Teman Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang

diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Usaha ini juga bisa
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dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan atau perbedaan pandangan antara
peneliti dengan rekan melalui diskusi atau tanya jawab yang objektifitas peneliti
dalam menghadapi data bisa diperkuat. Pemeriksaan dengan teman sejawat ini
dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian, hal ini

dilakukan dengan harapan agar peneliti mendapatkan saran dan masukan.™*

' Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 372.



BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
Sebagai penutup dari hasil penelitian ini, penulis akan menyampaikan beberapa
kesimpulan yang penulis dapatkan dari analisis penelitian. Penelitian tentang
Mitos dalam kepercayaan masyarakat waswadi. Tinjauan sosiologi agama di dusun
waswadi kecamatan lolong guba, kabupaten buru sebagaimana berikut:

Bentuk kepercayaan masyarakat yaitu, roh nenek moyang atau leluhur yang
dimana sebagai kekuatai gaib yang mereka percayaa, rumah adat sebagai tempat
peribadatan dan sebagai tempat keramat adan tempat sakral bagi masyarakat, nasi
kelapa, ayam goreng siri pinang kapur sebagai bentuk kepercayaan dan dan bahan
persiapan ritualnya
1. Proses ritualnya kepercayaan roh dalam mitos myarakat dusun waswadi yaitu

pertama kepala adat memberiksn informasi kepada masyarakat untuk
berkumpul malam di rumah kepala adat untuk membahas kapan membuat
ritualnya. Kemudian kepala adat memberikan informasi bahwa ritualnya di
lakukan hari rabu, dan bahan-bahannya yaitu ayam, beras, kelapa, siri pinang
dan bahan-bahan tersebut tangung bersama-sama ketika bahanyan sudah
disiapkan maka istri kepala adat dan ibu-ibu yang lain masak bahan-bahannya,
setelah dimasak maka disajikan di piring dan loyan dan diantarkan ke rumah
adat dan tokoh masyarakat dan tokoh pemudah dan semuah masyarakat hadir di

rumah adat dan dimulai ritualnya.
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2. Dampaknya positif dan negatif terhadap masyarakat Dampak positifnya
terhadap masyarakat jika masyarakat waswadi percaya dan menyembah
terhadap kepercayaan roh leluhur tersebut maka tentu masyarakat aman dan
terntram, dan roh tersebut tidak memberi musibah dan tidak memberikan sakit
kepada masyarakat. Sedangkan dampak negatifnya jika masyarakat waswadi
tidak percaya dan tidak melakukan ritualnya maka tentu roh tersebut marah dan
memberikan musih kepada masyarakat berupa saki, dan bahkan sampai
meningal dan tidak tentram dalam kampung.

B. Saran
1. Penelitian ini tentang bagaimana bentuk kepercayaan roh dalam mitos
masyarakat waswadi, dengan adanya hasil ini diharapkan dapat menjadi
sebuah kebersamaan bagi semua masyarakat yang igin mengetahui tentang
kepercayaan tersebut atau adat tersebut.
2. Penelitian bersifat seperti ini atau tentang tradisi kepercayaan seperti ini
seharusnya lebih banyak lagi dilakukan sehingga tujuannya adalah untuk

memperkenalakan budaya-budaya tersebut kepada masayarakat.
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